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ABSTRAK

Turbinaria decurrens merupakan salah satu rumput laut cokelat yang belum banyak
dimanfaatkan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui potensi antioksidan T. decurrens dari
ekstrak n-heksan (non-polar) dan metanol (polar), menentukan kadar total fenol dan
biopigmen (klorofil a, klorofil b, dan karotenoid).Materi yang digunakan adalah T. decurrens
yang diambil dari Pantai Krakal, Gunung Kidul, Yogyakarta. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode deskriptif eksploratif. T. decurrensdimaserasi dengan pelarut
metanol, diuapkan dengan rotary evaporator dan dipartisi dengan pelarut n-heksan
menggunakan corong pemisah. Aktivitas antioksidan ditentukan dengan nilai ICsq Penentuan
nilai ICso ekstrak kasar metanol dan n-heksan T. decurrens dilakukan dengan metode
penangkapan radikal DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhidrazyl) pada A=517 nm. Kadar total
fenol diuji dengan menggunakan metode Folin-Ciocalteu dengan asam galat sebagai standar
pada A=725 nm, kadar klorofil diukur pada A=663 nm dan A=646 nm dan karotenoid pada
A=470 nm.Data dianalisis menggunakan analisa ragam Independent Samples Test.Hasil
penelitian menunjukkan aktivitas antioksidan ekstrak metanol dengan nilai ICsy sebesar
670,603 ppm lebih tinggi dibandingkan ekstrak n-heksan (1201,853 ppm). Kadar total
fenolik (61,127 mgGAE/g ekstrak), klorofil a (1,518 mg/g), dan klorofil b (1,558 mg/qg)
ekstrak n-heksan lebih tinggi dibandingkan dengan ekstrak metanol. Kadar total karotenoid
ekstrak T. decurrens hanya ditemukan dalam ekstrak metanol (0,459umol/g). Hasil ini
menunjukkan total karotenoid pada ekstrak metanolT. decurrens berkaitan erat dengan
aktivitas antioksidan yang tergolong ke dalam antioksidan lemah.

Kata kunci: Turbinaria decurrens, Antioksidan, DPPH

ABSTRACT

Turbinaria decurrens is one of the brown algae that has not been widely used. The
aims of this research were determinedthe antioxidant activitymethanol and n-hexane
extract of T. decurrens and determined the total phenol and biopigment as chlorophyll a,
chlorophyll b, and carotenoid content.The material was used in this study is T. decurrens
was collected from Krakal Beach, Gunung Kidul, Yogyakarta.The methodwas used
descriptively explorative method. T. decurrenswas macerated with methanol, steamed by
rotary evaporator, and separated with n-hexane by separation funnel. Antioxidant activity
was determined by the value of ICsg. The determination of ICsy values were measured by
radical scavengers DPPH (1,1-diphenyl-2-picryhidrazyl) method by A=517nm.The total
phenol content was tested with Folin-Ciocalteu method with gallic acid as standart that
measured by A=725 nm, while the chlorophyll content by A=663 nm and A=646 nm, and
the carotenoid content by A=470 nm.Data were analyzed using Independent Samples
Test.The results showed that antioxidant activity methanol extract with ICsq values 670,603

) Penulis penanggung jawab
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ppm higher than antioxidant activity n-hexane extract (1201,853 ppm). The total phenolic
content (61,127 mgGAE/g extract), chlorophyll a (1,518 mg/g), and chlorophyll b (1,558
mg/g) from n-hexane extract higher than methanol extract. Total carotenoids content were
found only in methanol extract (0,459umol/g). The result was known that total carotenoids
content of methanol extract 7. decurrenswere related closely with antioxidant activity, which

classified weak.

Keyword: Turbinaria decurrens, Antioxidant, DPPH

Pendahuluan

Rumput laut merupakan salah satu
sumber daya hayati yang melimpah di
perairan Indonesia yaitu sekitar 8,6 %
dari total biota di laut. Terdapat sekitar
782 jenis yang terdiri dari 196 jenis hijau,
134 jenis cokelat, dan 452 jenis merah.
Kelimpahan rumput laut ini merupakan
peluang yang baik jikadiketahui cara
memanfaatkannya ke bidang seperti
industri pangan dan industri non-pangan
(Dahuri, 1998; Anggadiredja et al., 2006).

Salah satu perairan di Indonesia yang
memiliki keanekaragaman rumput laut
tinggi vyaitu Pantai Krakal, Wonosari,
Gunung Kidul, Yogyakarta. Lokasi ini
merupakan habitat dari rumput laut
Turbinaria. Jenis substrat di lokasi ini
berupa rataan terumbu karang. Pantai
krakal merupakan pantai yang
berhadapan langsung dengan samudera
hindia sehingga lokasi ini sedikit terkena
pengaruh pencemaran dari daratan(Kadi,
2004).

Turbinaria merupakan genus rumput
laut coklat (Phaeophyta), warna cokelat
pada talus dipengaruhi oleh komposisi
pigmen vyang terkandung didalamnya,
yaitu berasal dari golongan klorofil dan
turunannya, golongan karotenoid polar
(santofil), serta golongan karotenoid non-
polar (karoten). Klorofil a, pigmen
berwarna hijau kebiruan, merupakan
pigmen utama dalam proses fotosintetik

dari tumbuhan, termasuk didalamnya
rumput laut cokelat, sedangkan
karotenoid hanya sebagai pigmen

pelengkap. Turbinaria juga mengandung
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beberapa mikronutrien seperti vitamin A,
C, E, asam folat, dan polifenol. Senyawa-
senyawa ini menurut beberapa referensi
memiliki kemampuan menangkap radikal
bebas sehingga dapat dijadikan sebagai
antioksidan alami (Gill et al.,
2002;Limantara dan Heriyanto, 2010).
Turbinaria dapat dimanfaatkandalam
bidang kesehatan, mikrobiologi,
enzimologi, dan ekotoksikologi (Williams,
2007; La Barre et al., 2010), sebagai
antibakteri (Vijayabakar and Shiyamala,
2011; Kantida et al., 2012; Sridharan and
Dhamotharan, 2012), antitumor
(Fajarningsih et al., 2008), antifungi
(Kumar et al., 2010; Kumari et al., 2011),
antivirus (Kumar et al., 2009),
antikoagulan (Manoj et al., 2013), dan
antifouling (Kantida et al., 2012). Ekstrak
Turbinaria  juga berpotensi sebagai
antioksidan (Supriyono, 2007; Ananthi et
al., 2010; Ananthi et al., 2011; Boonchum
et al., 2011; Kelman et al., 2012;
Vijayabakar danShiyamala, 2012).
Berdasarkan sumbernya, antioksidan
dibagi menjadi dua kelompok vyaitu
antioksidan sintetis (diperoleh dari hasil
reaksi kimia) dan antioksidan alami (hasil
ekstraksi bahan alam). Penggunaan
antioksidan alami sangat dianjurkan
karena tidak menyebabkan efek samping
dalam penggunaannya, berbeda dengan
antioksidan sintetis yang menyebabkan
efek samping vyaitu fungsi antioksidan ini

akan berubah menjadi racun jika
pemakaiannya berlebih. Antioksidan
sintetis yang sering digunakan vyaitu

butylated hydroxyanisole (BHA), butylated
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hydroxytoluene (BHT), propylgallate (PG),
dan nordihidroquairetic acid (NDGA) (Tri
Dewanti, 2006).

Turbinaria dengan kandungan
senyawa fenolik, klorofil, dan
karotenoidnya diharapkan mampu

berperan sebagai antioksidan alami yang
dapat dimanfaatkan dalam bidang farmasi
dan pangan. Selain itu, penelitian ini
diharapkan dapat menambah nilai
manfaat rumput laut cokelat khususnya
jenis Turbinaria decurrensdi Pantai Krakal,
Wonosari, Gunung Kidul, Yogyakarta.

Materi dan Metode
Materi Penelitian

Materi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah ekstrak dari rumput
laut cokelat T. decurrens.Sampel
diambildariPantai Krakal, Desa Ngestirejo,
Kecamatan Tanjungsari, Kota Wonosari,
Gunung Kidul, Yogyakarta.
Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan

adalah metode deskriptif eksploratif.
Metode ini bertujuan untuk
menggambarkan keadaan suatu
fenomena, dalam penelitian ini tidak
dimaksudkan untuk menguji hipotesis

tertentu tetapi hanya menggambarkan
apa adanya suatu variabel, gejala atau
kejadian (Arikunto, 2002).

a. Pengambilan dan Preparasi
Sampel
T. decurrens diambil dengan metode
purposif sampling vyaitu suatu metode

pengambilan sampel yang dilakukan
dengan mengambil subjek bukan
berdasarkan strata, random, dan daerah,
tetapi berdasarkan tujuan dalam

menentukan kriteria sampel yang akan
diambil(Arkunto, 1993).Sampel T.
decurrens diambil saat pantai sedang
surut,kemudian dicuci menggunakan air
tawar untuk menghilangkan epifit, dan
selanjutnya ditiriskan menggunakan kain
lalu disimpan dalam polyback hitam.
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Selama perjalanan sampel disimpan
dalam cool box yang berisi es.
b. Ekstraksi Sampel

Ekstraksi T. decurrens dilakukan
berdasarkan metode Andayani et al.

(2008) vyang telah dimodifikasi pada
perbandingan sampel dan pelarut. Sampel
segarT. decurrens ditimbang sebanyak
100 gram dan dipotong kecil-kecil £ 0,5
cm, kemudian dimaserasi dengan metanol
sebanyak 400 ml (perbandingan sampel
dan metanol 1:8) selama 1 x 24 jam pada
suhu ruang + 28°C. Sampel kemudian
disaring dengan menggunakan Kkertas
saring Whatman42 sehingga diperoleh
filtrat metanol (polar) dan residu (ampas
T. decurrens). Residu dimaserasi lagi
menggunakan metanol baru selama 2 x 2
jam, kemudian filtrat metanol vyang
dihasilkan secara keseluruhan
digabungkan dalam satu wadah (botol
kaca).

Filtrat metanol vyang diperoleh
dievaporasi menggunakan vacum rotary
evaporator pada suhu 40 °C sampai
volumenya = 200 ml, kemudiandiekstraksi

cair-cair  dengan pelarut n-heksan
menggunakan corong pemisah ukuran
500 ml untuk mendapatkan filtratn-
heksan(non-polar). Filtrat metanol

dipartisi menggunakan 200 ml pelarut n-
heksan sehingga dihasilkan dua lapisan
yaitu lapisan atas (filtrat heksan) dan
lapisan bawah (filtrat metanol). Filtrat n-
heksan kemudian dipisahkan dan
dimasukkan ke dalam botol kaca,
sedangkan filtrat metanol dipartisi lagi
menggunakan 200 ml pelarut n-heksan
sampai didapat 1000 ml filtrat n-heksan.

Filtrat n-heksan yang dihasilkan
digabungkan ke dalam 1 botol kaca.
Masing-masing filtrat (metanol dan n-
heksan) kemudian dievaporasi

menggunakan vacum rotary evaporator
pada suhu 40 °C sampai mendapatkan
ekstrak. Masing-masing ekstrak kemudian
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dimasukan ke dalam vial untuk dilakukan
uji selanjutnya.

c. Penentuan Aktivitas Antioksidan

dengan Metode DPPH

Penentuan aktivitas antioksidan
didasarkan pada kemampuan ekstrak
dalam mereduksi DPPH (2,2-diphenyl-1-
picrylhydrazyl). Penentuan aktivitas
antioksidan dilakukan berdasarkan
metode Leong dan Shui (2002) dan
Miliauskas et al. (2004) yaitu dengan
melarutkan 3 ml DPPH 0,15 mM ke dalam
1,5 ml ekstrak T. decurrens pada
konsentrasi stok 50, 100, 150, 200, dan
250 ppm. Larutan DPPH + ekstrakini
diinkubasi dengan suhu 37 °C selama 30
menit, kemudian diukur absorbansinya
dengan spektrofotometer UV-Visible pada
A517 nm.

Aktivitas antioksidan dihitung dengan
menggunakan rumus :

. (A-B)
Penghambat Radileal Bebas {og) = A =100

Keterangan :
A = absorbansi larutan DPPH

B = absorbansi ekstrak+ DPPH

Nilai penghambat radikal bebasDPPH
(%)digunakan untuk menentukan nilai
ICso. Nilai ICsp merupakan besarnya
konsentrasi larutan uji untuk meredam
50% aktivitas radikal bebas. ICsq dihitung
dari persentase penghambatan radikal
bebas (%) dengan menggunakan
persamaan yang diperoleh dari kurva
regresi linier.

d. Penentuan Kadar Total Fenol
Penentuan kadar total fenol dilakukan
untuk mengetahui jumlah fenol yang
terdapat pada sampel. Penentuan kadar
total fenol dilakukan berdasarkan
Yangthong et al. (2009) yaitu
menggunakan asam galat sebagai kurva
standar untuk menentukan kadar fenol
ekstrak. Asam galat digunakan sebagai
standar pada konsentrasi 0, 10, 20, 30,
40, 50, 60, dan 70 mg/l. Masing-masing
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konsentrasi asam galat ditambahkan 5 ml
aquadest dan 0,5 ml reagen Folin-
Ciocalteau 50%. Campuran didiamkan
selama 5 menit kemudian ditambahkan 1
ml Na,COs 5% (b/v). Absorbansi diukur
dengan spektrofotometer UV-Visible pada
A725 nm. Absorbansi asam galat
digunakan sebagai kurva standar untuk

menentukan kadar fenol ekstrak.
Penentuanabsorbansi ekstrak dilakukan
dengan metode yang sama dengan
penentuan asam galat.

Masing-masing ekstrak 5 mg
dilarutkan dalam2 ml etanol. Larutan

ditambahkan 5 ml aquadest dan 0,5 ml
reagen Folin-Ciocalteau 50%  (v/v).
Campuran didiamkan selama 5 menit,
kemudian ditambahkan 1 ml Na,COs; 5%
(b/v). Campuran dihomogenkan lalu
diinkubasi dalam kondisi gelap selama 1
jam. Absorbansi diukur dengan
spektrofotometer UV-Visible pada A725

nm. Nilai total fenol T. decurrens
dinyatakan dalam “mg Galic Acid
Equivalent (GAE)/ g ekstrak”.
{ax V)}/1000 ml

Total Fenol = -
Keterangan :
a = konsentrasi asam galat dalam sampel

(mg/It)

V = volume total larutan uji (ml)

G = massa ekstrak yang digunakan (g)
1000 ml = faktor konversi volume total

larutan (ml)

PenentuanKadar Kilorofil
Total Karotenoid
Penentuan klorofil a, klorofil b, dan

a, b, dan

karotenoid berdasarkan Lichtenthaler
(1987). Ekstrak T. decurrens dari tiap
pelarut ditimbang sebanyak 5 mg,

kemudian dilarutkan dengan 5 ml aseton
80%.Absorbansinya diukur pada A646 nm,
663 nm,dan 470 nm.

Kadar klorofil dan karotenoid dihitung
berdasarkan rumus sebagai berikut:

i. Klorofil a mg/g sampel (Ca)
Ca = 12,21 X Age3z — 2,81 X Agas
ii. Klorofil b mg/g sampel (Cb)
Cb = 20,13 X A645 - 5,03 X A553
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iii. Karotenoid pmol/g sampel (Cx+c)
(Cx+c) = (103 As70- 3,27 Ca-104 Cb)/229

Hasil dan Pembahasan

Pantai Krakal merupakan pantai yang
berhubungan langsung dengan Samudera
Hindia yang memiliki substrat berpasir
dan rataan terumbu yang merupakan
habitat  dari T. decurrens. Hasil
pengukuran parameter lingkungan pantai
ini ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kualitas Lingkungan Pantai
Krakal
Parameter PengSIilLllran Baku Mutu
Lingkungan Kisaran (Kadi, 2005)
DO
(mg/L) 6,80-6,90 6,57
Temperatur 29-30 27,25 - 29,30
(°C)
Salinitas (%/0o) 30-32 32-33,5
Parameter lingkungan ini erat

kaitannya dengan pembentukan senyawa-
senyawa metabolit sekunder pada T.
decurrens. Hasil pengukuran parameter
lingkungan mendekati nilai baku mutu
yang diteliti oleh Kadi (2005). Hal ini
menunjukkan pantai Krakal memiliki
kondisi lingkungan yang baik. Jensen et
al. (2001) menyatakan bahwa habitat
seperti kedalaman, suhu, dan intensitas
cahaya matahari mempengaruhi
komposisi lipid dan pigmen pada sampel
tersebut sehingga akan berpengaruh pada
kandungan vitamin dan antioksidan.
Perbedaan lokasi pengambilan
sampel ini berpengaruh terhadap senyawa
antioksidan yang dihasilkan oleh sampel
karena habitat sampel sangat erat
kaitannya dengan biosintesis senyawa
antioksidan. Proses biosintesis senyawa
antioksidan akan menghasilkan senyawa

secara optimal apabila kondisi
lingkungannya baik karena  proses
biosintesis ini berawal dari proses

fotosintesis yang dilakukan oleh sampel
uji (T. decurrens). Hal ini sesuai dengan
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pernyataan Taiz dan Zeiger (2002) yaitu
proses pembentukan senyawa metabolit
sekunder (senyawa yang berpotensi
sebagai antioksidan) berawal dari
pembentukan senyawa metabolit primer
yang dihasilkan dari prose fotosintesis.

Hasil pengamatan bagian-bagian talus T.
decurrensditampilkan pada Gambar 1.

TR g

(I

Gambar 1. Bagian-bagian talus T.

decurrens (a) T. decurrens, (b) tipe
percabangan ferticillate, (c)
holdfastberbentuk cakram, dan (d) filoid
berbentuk segitiga corong bergerigi
(Dokumentasi Penelitian, 2014).

Hasil pengamatan menunjukkan
bahwa rumput laut jenis T. decurrens
memiliki ciri-ciri morfologi yang spesifik
(Gambar 1). Rumput laut T. decurrens ini
berbeda dengan Turbinaria lainnya jika
dilihat dari bentuk filoid-nya sampel T.
decurrens berbentuk kerucut segitiga
bergerigi. Hasil pengamatan diperkuat
dengan pernyataan Atmadja (1996) yaitu
ciri-ciri talus Turbinaria secara umum
hampir sama namun yang membedakan
adalah bentuk filoid-nya. T. decurrens
memiliki bentuk filoid menyerupai kerucut
segitiga bergerigi, T. ornata memiliki talus
daun menyerupai bentuk bibir bergerigi,
dan T. conoides pada talusnya terdapat
percabangan.

Ekstraksi dengan menggunakan 2
pelarut dengan polaritas yang berbeda
yaitu metanol (polar) dan n-heksan (non-
polar). Hasil ekstraksi rumput laut T.
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decurrens dengan massa 100 gram

ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Ekstraksi T. decurrens

Berat Rendemen
Bentuk Warna
Pelarut ekstrak Ekitrak Ekstrak Ekstrak
(9) (%)
Metanol 1,91 1,91 Padat Coklat
_ Hijau
n-Heksan 0,25 0,25 Pasta kecoklatan

Ekstraksi T. decurrens dengan pelarut
metanol memperoleh hasil rendemen
ekstrak sebesar 1,91%. Hasil ini lebih
banyak dibanding rendemen ekstrak n-
heksan vyaitu sebesar 0,25%. Hal ini
didugaT. decurrens mengandung banyak
senyawa polar.Senyawa yang terekstrak
oleh metanol lebih banyak karena metanol
merupakan pelarut universal yang mampu
mengekstrak senyawa dari kepolaran
tinggi sampai kepolaran rendah (Harbone,
1984 dan Thompson, 1985).

Warna cokelat pada ekstrak metanol
diduga menunjukkan bahwa ekstrak
mengandung banyak karotenoid. Hasil ini
sesuai dengan pernyataan Limantara dan
Heriyanto (2010) vyaitu warna cokelat
pada rumput laut cokelat dihasilkan dari
senyawa karotenoid polar (santofil) jenis
fukosantin.Warna cokelat kehijauan pada
ekstrak n-heksan diduga menunjukkan
kandungan klorofil lebihbanyak dibanding
warna cokelat pada ekstrak metanol,

sesuai pernyataan Gross(1991) vyaitu
klorofil a dan b memantulkan cahaya
kuning kehijauan.

Aktivitas antioksidan ekstrak
T.decurrens ditentukan dari nilai ICsg
(Inhibition Concentration) yaitu
konsentrasi larutan sampel yang dapat

menyebabkan reduksi terhadap aktivitas
DPPH sebesar 50%. Nilai ICsq dihitung dari

persamaan regresi linier konsentrasi
ekstrak terhadap nilai inhibisi DPPH
(Gambar 2).
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Aktivitas Antioksidan
30F 0, 1939¢ + 8,7493
20 Fe=09305

% 10 B ¢ N-
= S .
= v v =0,1105x+ 5,7717 Heksan
0 - T RI=D,0764
0 100 200 300
Konsentrasi (ppm)
Gambar 2. Grafik Aktivitas Antioksidan

Ekstrak T. decurrens

Hasil penentuan aktivitas antioksidan
ekstrak T. decurrens ditampilkan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Nilai ICsqg ekstrak T. decurrens

Nilai ICso (ppm)

Ulangan
Metanol n-Heksan
I 219,071 410,509
II 221,851 349,248
I1I 199,379 458,258
Rerata 213,434 406,005
SD 12,251 54,644
Hasil ICsy ekstrak metanol T.
decurrens sebesar 212,742 ppm
danekstrak n-heksan sebesar 421,222
ppm. Hasil ini menunjukkan bahwa

ekstrak metanol memiliki efektivitas lebih
baik dalam meredam radikal bebas DPPH.
Hasil ini sesuai dengan pernyataan Ismail
et. al., (2002) yaitu aktivitas antioksidan
sangat tergantung pada jenis pelarut yang
digunakan karena senyawa dengan
polaritas yang berbeda menunjukkan
tingkat aktivitas antioksidan yang berbeda
pula.

Berdasarkan penggolongan aktivitas
antioksidan menurut Mardawati et al.
(2008), aktivitas antioksidan dari ekstrak
T. decurrens tergolong sangat lemah
karena memiliki ICso lebih dari 200 ppm.
Hal ini diduga karena sampel yang diuji
merupakan ekstrak kasar, belum
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dilakukan proses pemurnian senyawa.
Ekstrak kasar masih mengandung
senyawa-senyawa lain seperti garam,
mineral, dan nutrient-nutrien lain yang
dapat menghambat kinerja dari senyawa
antioksidan.Ditambahkan oleh Wikanta et
al. (2005), rendahnya aktivitas
antioksidan dikarenakan adanya zat
pengotor yang terdapat dalam ekstrak
masih tinggi.

Hasil aktivitas antioksidan T.
decurrens yang diperoleh tergolong
antioksidan yang sangat rendah, namun
jika dibandingkan dengan penelitian yang
dilakukanoleh Birantiet al. (2009), hasil ini
lebih tinggi karena pada penelitiannya
Biranti et. A/ (2009) hanya menghasilkan

IC;y pada ekstrak metanol sebesar
104543,08 ppm, sedangkan hasil
penelitian antioksidan ekstrak T.

decurrensdari Pantai Krakal lebih kuat
dengan ICs;, ekstrak metanol sebesar
212,742 ppm. Hasil penelitian ini berbeda
karenalokasi pengambilan sampel yang
berbeda, dimana lokasi pengambilan
sampel yang berbeda akanmempengaruhi
aktivitas antioksidannya (Jensen et
al.,2001).

Adanya Aktivitas antioksidan ekstrak
T. decurrens diduga karena mengandung
senyawa fenol, klorofil a, klorofil b, dan
karotenoid.

Tabel 4. Kadar Total Fenolik, Klorofil a,
b, dan Karotenoid Ekstrak T.

decurrens
Rata-Rata + Standar Deviasi
Komponen
Pendukung Ekstrak Ekstrak
Metanol n-Heksan

Total fenolik

+
(mg GAE/g ekstrak) 45,891 £ 0,311

Klorofil a 0,626 + 0,046 20,868 £0,193
(mg/g sampel)

Klorofil b 0,735 £ 0,139 10,850 % 0,601
(mg/g sampel)
Total karotenoid 0,459 + 0,034 0

(Mmol/g sampel)

58,287 + 1,061

Hasil penentuankadar total fenolik
ekstrak 7. decurrens menunjukkan

ekstrak n-heksan (99,089mg GAE/g
sampel) lebih besar dibanding ekstrak
metanol (78,014 mg GAE/g sampel)
(Tabel 4). Hal ini menunjukkan bahwa
senyawa fenolik yang terdapat dalam
ekstrak T. decurrens diduga lebih banyak
yang bersifat non-polar. Harborne (1984)
menyatakan bahwa senyawa fenolik
cenderung larut dalam pelarut polar,
namun pendapat yang berbeda dikatakan
oleh Sheikh et al. (2009) senyawa fenolik
terbanyak tidak selalu terdapat dalam
ekstrak polar, namun tergantung dari
struktur senyawa fenolik yang
terkandung. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Sheikh et al. (2009)
menunjukkan kadar total fenol ekstrak n-
heksan Sargassum baccularia lebih tinggi
dibandingkan ekstrak metanolnya.

Hasil penentuan kadar total fenol T.
decurrensmemiliki kadar yang lebih tinggi
jika dibandingkan dengan beberapa
penelitian lain tentang kadar total fenol
Turbinaria. Penelitian yang dilakukan oleh
P. Vijayabaskar dan V. Shiyamala (2012)
ekstrak metanol T. ornata kering memiliki
kadar total fenolik sebesar (43,72 1,63)
mg GAE /g ekstrak. Hasil penelitian lain
menurut Chakraborty et al. (2013)
menunjukkan kadar total fenolik ekstrak
metanol T. ornata kering (69,63 mg
GAE/g ekstrak). Kedua hasil penelitian
tersebut lebih rendah dibandingkan hasil
total fenolik T. decurrens ekstrak metanol
yaitu sebesar 78,014 mg GAE/g ekstrak.
Proses pengeringan sampel dapat
menurunkan kandungan senyawa fenolik.
Kandungan total fenolik pada ekstrak
segar lebih tinggi daripada ekstrak kering.
Hal ini dikarenakan senyawa fenolik
mempunyai sifat mudah teroksidasi dan
sensitif  terhadap perlakuan panas
(Santoso et al., 2010).

Kadar total fenolik yang lebih tinggi
dalam ekstrak n-heksan T. decurrens
tidak sesuai dengan hasil ICsy yang
menunjukkan aktivitas antioksidan lebih
tinggi pada ekstrak metanol. Hasil ini
menunjukkan senyawa fenol dalam
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ekstrak T. decurrens kurang berperan
sebagai antioksidan. Menurut Maulida
(2007) tidak semua senyawa fenol yang
terekstrak dalam pelarut metanol
merupakan senyawa fenol yang berfungsi
sebagai antioksidan, contohnya lignin
berfungsi sebagai bahan pembentuk
dinding sel tanaman juga termasuk dalam
golongan fenol namun perannya sebagai
antioksidan belum diketahui. Kadar total
fenol tidak menunjukkan keterkaitan
dengan antioksidan. Hal ini diduga karena
adanya lignin yang ikut terekstrak
mempengaruhi nilai kandungan total fenol
serta aktivitas antioksidan sampel (Lim et

al., 2002).
Senyawa lain yang diduga
berperan sebagai antioksidan pigmen

fotosintetik, yaitu klorofil a, klorofil b, dan
karotenoid. Hasil penelitian menunjukkan
kadar klorofil a dan b ekstrak n-heksan
lebih tinggi dibanding dengan kadar
klorofil a ekstrak metanol. Nilai klorofil a
dan b masing-masing ekstrak pelarut
tersebut vyaitu ekstrak metanol (0,626
mg/g sampel dan 0,735 mg/g sampel)
dan ekstrak n-heksan (20,868 mg/g
sampel dan 10,850 mg/g sampel) (Tabel
4). Hal ini diduga klorofil a dan b ekstrak
T. decurrens lebih banyak mengandung
klorofil dengan kepolaran rendah karena
lebih banyak terekstrak oleh pelarut n-
heksan yang bersifat non-polar. Hasil ini
sesuai dengan pernyataan Masojidek et al.
(2004) dalam Sedjati et al., (2012) yang
menyatakan klorofil termasuk pigmen
non-polar dan harus diekstrak dengan
pelarut organik (metanol, etanol, dan
aseton).

Senyawa lain yang diduga memiliki
aktivitas antioksidan vyaitu senyawa
karotenoid. Hasil penelitian menunjukkan
senyawa karotenoid hanya ditemukan
dalam ekstrak metanol yaitu dengan total
karotenoid 0,459 pmol/g sampel (Tabel
4). Berdasarkan hasil ini diduga senyawa
karotenoid ekstrak T. decurrens memiliki
peran terhadap antioksidan karena
aktivitas antioksidan tertinggi diperoleh
dari ekstrak metanol. Hasil yang sama
diperoleh oleh Pratiwi (2012) yaitu pada
ekstrak metanol Sargassum sp. diperoleh
kandungan karotenoid sedangkan pada

612

ekstrak n-heksan tidak diperoleh
kandungan karotenoid.
Kandungan karotenoid yang

terkandung dalam ekstrak T. decurrens
didugaadalah senyawa karotenoid
golongan polar (santofil) karena
karotenoid hanya ditemukan pada ekstrak
metanol. Pelarut metanol dalam penelitian
dapat mengekstrak senyawa karotenoid
karena menurut Schiedt & Liaaen-Jensen
(1995) metanol merupakan salah satu
pelarut organik yang umum digunakan

dalam  ekstraksi karotenoid sampel
biologis.
Reaksi karotenoid terhadap radikal

bebas ditunjukkan oleh B-karoten yang
bereaksi dengan radikal peroksil dapat
mengakibatkan terbentuknya radikal
ROO-Carotene (radikal ROO-CAR) dan
terjadi  delokasi  elektron, sehingga
elektron tersebar di seluruh struktur B-
karoten. Radikal ROO-CAR yang bereaksi
dengan radikal ROOR-CAR dapat
membentuk B-karoten netral (Burton &
Ingold, 1984).

GHy

Gambar 13. Mekanisme Penangkapan
Radikal Peroksil oleh B-karoten.

Rumput laut coklat sangat potensial

mengandung karotenoid khususnya
fukosantin, B-karoten, dan violasantin.
Fukosantin merupakan karotenoid
dominan dan bersifat polar sehingga

pelarut organik polar umum digunakan
dalam proses ekstraksi rumput laut coklat
(Nurdiana dan Limantara, 2008).Aktivitas
fukosantin  ditunjukkan dengan sifat
absorbsi pada panjang gelombang 400-
540 nm(Haugan dan Liaaen, 1994 dan
Ishida et al., 2001). Berdasarkan
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pendapat-pendapat tersebut diduga
kandungan karotenoid pada T. decurrens
yaitu karotenoid polar (santofil) seperti
fukosantin (dominan) dan anteraksantin
karena kandungan karotenoidnya hanya
ditemukan pada ekstrak polar (Britton et
al., 1995; Limantara & Heriyanto, 2010).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
disimpulkan bahwa ekstrak T. decurrens
yang diambil dari dari Pantai Krakal
menunjukkan adanya aktivitas antioksidan
dengan nilai ICspekstrak metanolsebesar
212,742 ppm dan ekstrak n-heksan
sebesar 421,222 ppm. Nilai antioksidan
dari masing-masing ekstrak T. decurrens
ini tergolong antioksidan lemah.
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